BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sekolah memiliki sifat yang kompleks dan unik, ol&drena itu sekolah
sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasigydéinggi. Dan untuk
mencapai keberhasilan, kepala sekolah harus bes@ama dengan staf, guru dan
wali kelas. Setiap lembaga senantiasa mengingimgar personil-personilnya
melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbasgganap kemampuannya
untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih daikhari ke hari.

Bab ini juga merupakan penelitian lapangan seksligwaban terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnyakUné&nganalisis ini, maka
akan dihubungkan dengan hasil wawancara yang digeola lapangan yaitu di
MI Hijriyah 1l Palembang, sehingga akan jelas skjamana pembinaan
kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pendidikklam faktor yang
berpengaruh/kendala pembinaan guru di Ml HijriyaRdlembang. Untuk sample
dalam data penelitian ini adalah kepala sekolam daru yang mengikuti
pembinaan di MI Hijriyah 1l Palembang.

A. Pelaksaanaan Pembinaan Kompetens Guru di MI Hijriyah [l
Palembang
1. Pembinaan Kompetensi Pedagogik
a. Mengadakan Pembinaan dalam Membuat Silabus dan RPP
Pelaksanaan pembinaan kompetensi guru di Ml HhriYlapalembang

telah dilaksanakan dan dilakukan dalam per triwukiau satu semester
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pembinaan ini dilakukan kepala madrasah. Untuk koédan kegiatan pembinaan
dalam membimbing guru menyusun silabus setiap pebgegan madrasah
berdasarkan standar isi, standar kompetensi semaigprinsip kompetensi

pengembangan kurikulum, dalam pelaksanaan kegpaarbelajaran, bimbingan
dikelas, pelaksanaan pembuatan RPP, dan dalam mbaggkan kompetensi
dengan diadakannya pebinaan dari kepala mdarasdapuA tujuan dari

pembinaan memberi suatu pengarahan atau petunjpédéeguru yang belum
mengerti atau tahu tentang cara dan metode ap& umimecahkan problem-
problem yang ada disekolah, sehingga dapat dikess#jauh mana kesulitan atau
masalah-masalah yang ada di madrasah terSebut.

Adapun dalam merancang agar aktivitas sekolah laerjdengan baik
menuju tercapainya tujuan sekolah, dengan mengadaat untuk membina
para guru, sedangkan isi dari rapat tersebut mekagaguru untuk membuat
program seperti membuat RPP, Program tahunan dmngon semester, rincian
mingguan efektif, pemetaan Kalender Induk (KI), Kmtensi Dasar (KD),
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Silabus, melakskan kegiatan penilaian
proses belajar mengajar, membuat peraturan yangganenpada ketertiban
Madrasah suapaya tercipta suasana yang efektiéfiaen dan lain sebagainga.

Sedangkan dalam merancang semua aktivitas Madradahgan
melibatkan semua dewan guru Madrasah IbtidaiyaRalembang, serta kepala
Madrasah juga mengarahkan, mengkoordinir, menuautdglam melakukan

pembinaan selalu menerima masukan dari guru supaygadi guru profesional

' Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|
? KH. Usman Anwar, S.Pd.l, (Kepala Ml Hijriyah Il Palembang), Wawancara, Tanggal 08
September 2015.



69

dengan diadakannya forum, melalui rapat bahwasaringas seorang guru
memberikan ilmu serta mendidik siswa, membimbinghgarahkan, memotivasi,
mengajar, evaluasi, serta melatih, dan ketika gudah melakukan kewajibannya
maka dapat dikatakan guru sudah profesional maiartga RPP sudah berfungsi
dan jika guru melakukan proses belajar mengajayahdokus pada satu tugas
guru yaitu mengajar maka tidak bisa dikatakan guofesionaf®

b. Sharing Dalam Pembuatan RPP

Dalam menyajikan kegiatan supervisi supaya dapatumbuhkan kerja
sama dalam meningkatkan kinerja dengan diadakahgtang pada saat rapat
semua guru diberikan kesempatan untuk mengelugr&adapat masing-masing
akan tetapi pada keputusan terakhir kembali kepadala Madrasah.

Untuk mengembangkan potensi guru, melakukan kegidédat bersama
sesuai dengan bidang studi masing-masing gurugdandiberikan kesempatan
untuk mengeluarkan argumentasi. Apabila terdapatu gygang melakukan
kesalahan, untuk menyikapi kesalahan tersebut gidakukan oleh guru, seperti
kesalahan membuat RPP maka mengadakan pembinaabdrsitna-sama dan
diadakan pada waktu khusus sehingga tidak adaygurg tidak membuat RPP,
evaluasi terhadap semua peraturan yang ada meregakiemajukan serta
memperdayakah.

Dalam melakukan pembinaan baik secara langsungtidak langsung.
Pembinaan secara tidak langsung seperti rapat-rggpat, kunjungan kelas,

memberikan peringatan atau sanksi dan lain sebggaisedangkan secara

3Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.I
4Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.l
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langsung melalui wawancara dengan guru di dalamgrikausus, dengan begitu
dapat mengetahui kinerja guru secara eféktif.
c. Mengarahkandjreccting) dalam mengambil materi ajar.

Mengarahkan direccting) yaitu suatu usaha untuk mengintegrasikan
usaha-usaha anggota dari suatu kelompok, sehirgggaudas-tugas mereka dapat
terpenuhi tujuan-tujuan pribadi dan kelompokfyaDalam melaksanakan
supervisi jika terjadi kesalahan dalam proses aetagngajar atau kinerja lainnya
maka membiarkan terlebih dahulu dan belum mengartibdakan, tetapi
memiliki catatan tersendiri terhadap guru yang laesaah, selain catatan dari luar
(orang yang terpercaya) juga memiliki catatan seddngan melihat kinerja guru
tersebut.

Pembinaan dilakukan secara formal serta tidak medmaplkan faktor
personal sedangkan dalam mengarahkan guru-guru agargembangkan
kerjasama antar guru, serta dapat memperbaiki j&inebih baik lagi, dengan
memberikan kesempatan kepada guru dengan carakutsggtakan guru dalam
penyuluhan, membagikan tugas-tugas kepada semuasgperti dalam kegiatan
sekolah mka tanpa memperhatikan perbedaan masisigggnadan tidak hanya
memberi perintah akan tetapi mengevaluasi kinedangan begitu dapat
mengetahui seberapa jauh tugas/ tanggung jawab tedaiy dilakukan seorang

guru tersebuf.

® Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|

® Goorge R Terry Dan Leslie W Rue, Dasar-Dasar Mamap (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), HIm 181

"Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|

8 Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|
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Berdasarkan observasi penulis, kepala Madrasaldalipéh Hijryah I
Palembang, telah merancang, mengarahkan serta owdgkr semua aktivitas
agar tercapai tujuan yang diinginkan, dengan capatrdewan guru pada akhir
semester. Menurut penulis, kepala Madrasah jugaerapkan kepemimpinan
otoriter yaitu gaya pemimpin yang memusatkan selapatusan dan kebijakan
yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. aBegembagian tugas dan
tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang tetorérsebut, sedangkan para
bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah diberi&rbukti pada saat
penulis berkunjung terdapat guru yang tidak menaatarturan yaitu datang
terlambat, kepala sekolah yang langsung membertiegmiran kepada guru
tersebut.

Adapun dalam masyarakat modern dengan pola kehdygag semakin
teridentifikasi, tidak mungkin keluarga dapat maealaly seluruh proses dan
tuntutan kebutuhan pendidikan anak, sebagian tugesebut diambil oleh
sekolah. Sekolah disebut sebagai lembaga pendidikaral karena diadakan di
sekolah/tempat tertentu, teratur, sistematis, meyguyenjang dan dalam kurun
waktu tertentu serta berlangsung mulai dari tanarak-kanak sampai perguruan
tinggi, berdasarkan aturan resmi yang telah diketap

Sekolah merupakan tempat berkumpulnya anak didik abagai latar
belakang yang berbeda. Sekolah juga merupakan tggepambuhan nilai-nilai
ilahi, oleh karena itu, perlu kerjasama yang baik terbagai pihak agar proses
pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baiksydrakat bila dilihat dari

konsep sosiologi adalah sekumpulan manusia yartgrbpat tinggi dalam suatu
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tempat dan saling berinteraksi sesamanya untuk apancdujuan. Ditinjau dari

konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulayakamang dengai berbagai
ragam kualitas diri mulai dari yang tidak berpemiddid sampai yang

berpendidikan tinggi. Eksistensi masyarakat san@asar peranan dan
pengaruhnya dalam perkembangan intelektual kepabaddividu. Oleh karena
itu, setiap anggota masyarakat memiliki peranan t@aggung jawab moral
terhadap pelaksanaan proses pendidikan.

Dari uraian di atas, dapat penulis analisa, balekalah dan masyarakat
sangat berhubungan erat, dan saling bekerjasampa te@duannya maka tujuan
yang ingin dicapai tidak berjalan dengan baik. Msdémakan hubungan baik dari
dalam maupun dari luar yaitu, kepala madrasah rganjmbungan baik kepada
masyarakat luar dan sekitar madrasah seperti vgliasdan lingkungan sekitar
madrasah.

MI Hijriyah Il Palembang merupakan satu-satunyalaga pendidikan
islam di tingkaat Ibtidaiyah, selain menjunjunggtm nilai keislaman maka
tantangan bagi suatu lembaga pendidikan juga agatdmelaksanakan suatu
sistem pembelajaran atau hasil yang telah ditetapkanjadi relavan dengan
berkembangnya kebutuhan masyarakat.

Kepala Madrasah, berusaha semaksimal mungkin menjagaursitemi,
komonikasi yang baik agar dapat tercipta suasakalk&rgaan baik dari dalam
maupun dari luar. Sebagai kegiatan pembinaan k@angeguru, kepala madrasah

jlka menemukan kinerja guru yang tidak bertanggyagab, dengan tidak

® Rusmaini,llmu Pendidikan (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), Hal 85-6
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langsung bertindak dan dilakukan di dalam rapatseemiliki kepemimpinan
yang demokratis dan otoriter.

Sebagai kegiatan pembinaan kompetensi guru dalanjagse hubungan
baik dari luar yaitu masyarakat, wali kelas, dengalibatkan semua guru dan
masyarakat langsung untuk dapat hadir kesekolsd wetuk berpartisifasi dalam
rapat demi perkembangan, kualitas output lembagsehliat, dan berusaha
menjaga kekeluargaan tanpa memandang faktor pényarsebagai pemimpin di
lembaga tersebut. Madrasah juga memiliki humas yselgagai salah satu
tujuannya yaitu agar dapat menjaga suasana baiateklari dalam maupun
luar°

Menurut hasil pengamatan penulis, kepala madrasah rdasyarakat
sekolah telah semaksimal mungkin menjaga suasakada dalam maupun dari
luar yaitu dengan melibatkan masyarakat langsungkumlapat hadir serta
berpartisipasi akan tetapi pada faktanya menurutulge masyarakat hanya
dilibatkan pada saat perpisahan siswa kelas Vindanbesar seperti maulid nabi,
isro’miraj dIl.*

Dari urutan di atas, dapat penulis analisa, kepakdrasah sudah
semaksiamal mungkin menjaga hubungan baik darndat@aupun dari luar dan
menjaga silaturahmi tanpa memandang faktor pers@wta melibatkan
masyarakat luar maupun dalam sekolah untuk benpadis demi kemajuan

lembaga tersebut akan tetapi faktanya masyarakathanya terlibat pada saat

perpisahan siswa kelas VI serta hari besar sepatrilid Nabi.

“ Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|
! Observasi Penulis, Selasa, Tanggal 15 Septemiér 20
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2. Pembinaan Kompetensi Kepribadian
a. Menjadi motivasi dan fsilitator

Motifasi yaitu dorongan terhadap serangkai proséakp manusia pada
pencapaian tujualf. Setiap individu memiliki kondisi internal, diamafkandisi
internal tersebut turut berperan dalam aktivitasnga sehari-hari. Salah satu
kondisi internal tersebut adalah “motivasi” Motivaslalah dorongan dasar yang
meggerakan seseorang bertingkah laku. Sedangkaarmedfanfer dan George,
motivasi merupakan kekuatan psikologi yang akanemtrkan arah dari prilaku
seseorang, tingkat supaya dari seseorang ting&tagdran pada saat orang itu
dihadapkan pada berbagai rintangan.

Dari uraian di atas dapat penuis analisa, kepatirasah telah semaksimal
mungkin mengusahakan supaya seseorang dapat nsaikale pekerjaannya
dengan semangat karena ia ingin melaksanakannyaben&an yang terbaik
untuk kinerjannya tetapi dikarenakan minimnya fesl sekolah, media, sumber
seperti buku-buku di perpustakaan yang sangat miteknologi, tidak adanya
ruang bahasa maupun laboratorium membuat sebagisn tdak dapat
memahami cara pemanfaatan teknologi yang sedakgrhbang untuk diajarkan
kepada siswa, sehingga berdampak negatif terhadap.sTerbukti 90% siswa
tidak dapat menggunakan komputer, internet, dalamn.

Adapun dalam membimbing guru-guru untuk mengembamdlerja sama

untuk keberhasilan sekolah dengan membagi tugapatamemperhatikan

2 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta : Rajawali Fers, 2012) HIm, 379.
13 |smail Solihin,Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga), HIm, 152.
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perbedaan persondl.Sedangkan dalam pengembangan kerja sama siswa guru
menegaskan kembali pengertian kerja sama, dimalaiistilah-istilah, gambar-
gambar, dan budaya berulah siswa menyimpulkan sdradasan-batasan tentang
kerja sama® Peran guru yang sangat penting adalah menjaditd&si belajar.
Tujuannya adalah mempermudah belajar mengajar.

Menurut observasi penulis, kepala telah berusahaalsgmal mungkin
mmemberikan motivasi kepada guru serta tidak mearandjuru senior, PNS,
maupun guru unior dan menindaklanjuti guru yan@Kidnelakukan tanggung
jawabnya pada saat ragt.

Dari uraian di atas dapat penulis analisa, kepaladrasah telah
memberikan bimbingan sebagai motivator, ketelad&epada semua guru dalam
proses belajar mengajar maupun kedisiplinan.

b. Membuat Peraturan

MI hijriah 1l palembang merupakan salah satu lenabpgndidikan islam
yang ada dipalembang, serta berstatus swasta. déddiai juga menjunjung
tinggi sosialisasi baik dari luar maupun dari dalakdapun kepala madrasah
selalu berusaha menjaga suasana baik dalam madeasata guru, antar murid,
antar pegawai, dan antar kelas.

Untuk menjaga suasana baik dengan menekankanugzrakepada
seluruh guru dan peserta didik agar selalu memagpenaturan yang ada di
madrasah sehingga tercipta suasana yang efektiéfiiaan serta selalu menjaga

silaturahim, komunikasi yang baik kepada semua g¢ampa memandang faktor

4 wWawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.I
> Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.
'® Observasi Penulis, Selasa, Tanggal 08 Septemiér 20
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personal baik formal maupun informal agar tetapager suasana kekeluargaan.
Sedangkan dalam kegiatan pembinaan kompetensitgildapat kinerja yang
kurang baik kepala sekolah tidak langsung bertindakempat akan tetapi
dilakukannya di dalam rapat dewan gtfu.

MI Hijriyah 1l Palembang juga menekankan nilai aga yang baik
kepada semua peserta didik terbukti siswa dapagihoemati sesama baik kepada
yang lebih tua maupun kepada yang lebih muda. GlrHijriyah Il Palembang
juga semaksimal mungkin menjaga silaturahim kepsei@mua peserta didik,
masyarakat yang ada di lembaga tersebut baik sémarel maupun informal
sehingga tercipta suasana kekeluargaan, contalladilédmbaga pendidikan jika
siswa bertemu guru bersikap ramah tamah dan salényapa tanpa memandang
faktor personat®

Menurut hasil observasi penulis kepala madrasahh tedemaksimal
mungkin menjaga suasana baik agar tercipta sudssiteduargaan di sekolah
(informal) maupun masyarakat (formal) seperti padat penulis berkunjung ke
lembaga madrasah tersebutkepala madrasah maupusgwur tidak arogandan
dan bersikap marah. Kepala madrasah juga tidak mdsng faktor personal guru
seperti bersikap baik kepada semua guru tanpa nuEmgnsetatusnya sendiri
sebagai pemimpin tertinggi di lembaga terséBut.

Dari uraian di atas dapat penulis analisa, kepdl&#iyiyah Il Palembang

merupakan kepala madrasah yang memiliki kepemimpa@mokratis terbukti

Y Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.

18 Eka karmila,S.Pd, (Guru Mata Pelajaran IPA Terpgidd! Hijriyah || Palembang),
Wawancara Tanggal 08 September 2015

19 Observasi Penulis, Selasa 08 September 2015.
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dengan tidak langsung menindaklanjuti guru yangktidbertanggung jawab
dengan tugasnya serta semua dewan guru menjunjiiaig keislaman dan

berusaha dapat menjaga silaturahmi agar tercapasiasa kekeluargaan baik
sesama profesi maupun non profesi.

3. Pembinaan Kompetens Sosial

Kepala Madrasah selain memiliki tugas untuk dapagramcang,
mengarahkan juga diharuskan menjaga koordinasnma@s sekolah sebagai dari
kegiatan supervisi dalam organisasi tersebut larjdengan efektif dan efisiensi
serta dapat tercapai tujuan yang diinginkan.

Adapun dalam menjaga organisasi, dengan kunjungagslng ke
lapangan, serta melihat kegiatan yang dikoordimaka dengan begitu kepala
Madrasah dapat melihat sendiri apakah berjalan atebgik organisasi tersebut
atau sebaliknya, seperti melihat organisasi yanigoatkan guru, orang tua murid
dan siswa contoh osis, pramuka, gotong royong datemperbaiki keadaan
sekolah dan lain-lain, sedangkan dalam menjagai-seksi organisasi dalam
sekolah untuk semua guru, kepala Madrasah mengadakat antar guru yang
menjabat ataupun anggota seksi-seksi yang ada kiglalkeseperti bagian
keuangan, sarana prasarana, kurikulum dan lainya@ng bertujuan untuk
mengetahui data, serta melihat berjalan sesuai giamgjnkan atau sebaliknya.

Untuk menjaga koordinasi antara seksi-sekisi osgani selain
mengadakan partisipasi sosial kepada semua guamdethidupan sehari-hari,

dan observasi langsung terkhususnya dalam melalaketemik yaitu®

2% \Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.I
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1. Guru harus trampil berkomunikasi terhadap muridndaeang tua peserta
didik waktu melakukan pertemuan kepada orang tuadnumtuk mengetahui
perkembangan pendidikan anak-anaknya dengan pembatian disekolah.

2. Melakukan pendataan guru dan murid, kegiatan ilakdkan oleh kepala
Madrasah untuk mengetahui latar belakang gurupdslidikan dan sosial
ekonomi yang berbeda, dan guru dituntut untuk mammmnghadapinya
secara individual dan ramah.

3. Pertemuan pribadi berupa dialog, percakapan atar faikiran antar kepala
Madrasah dengan guru mengenai usaha peningkataemiaman sosial yang
dilakukan oleh kepala Madrasah formal dan inforntaberapa pedoman,
pelajari semua tentang guru dan murid supaya maimgen dengan baik,
merumuskan tujuan yang hendak dicapai, rumuskaarperan yang hendak
ditanyakan.

4. Rapat dewan guru, pertemuan antar semua guru detiganpin kepala
Madrasah dengan maksud agar dapat mengatur sedmgdota staf yang
berbeda tingkatan pengetahuan pengalamannya mesgadi keseluruhan
potensi yang sadar akan tujuan bersama dan berbedl&xja sama guna
mencapai tujuan pendidikan.

Sedangkan dalam melaksanakan upervisi guru, gukupcbaik dalam
melaksanakan tugasnya karena tugas dilaksanakamisdengan prosedur
perencanaan yang telah disusun serta semua gyredioenan yang telah disusun

sebelumnya, dan pelaksanaan tersebut mengidestifil@wa guru mengerti
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dengan tujuannya vyaitu mengajar, mendidik, melatthengarahkan dan
memotivasi peserta didik agar termotivasi untulajaeldengan lebih baik ladf.

Adapun dalam menyusun alat penilaian sesuai detoggim pembelajaran
untuk mencapai kompetensi sosial, mengenal kemam@mak didik, dan
menganalisis hasil belajar dengan melakukan teslisemaupun lisan kepada
peserta didik dan lain-lain, supaya dapat mengetatgkat kemampuan masing-
masing peserta didik sehingga guru dapat mengesialdan tindak lanjut
pembelajaran yang akan datang. Menurutnya dalaniaf@n kepada peserta
didik guru tidak hanya memberikan penilaian kepatsta pelajaran saja akan
tetapi kepribadian peserta didik dan kehidupanrsélaginya®

Berdasarkan observasi penulis, kepala Madrasathaliptih || Palembang
dalam melakukan supervisi kinerja guru, melakukzaluasi kinerja yaitu dengan
rapat dewan guru dan dalam kegiatan belajar mendajggan cara melihat cara
berkomunikasi terhadapa murrid semua guru, dantgigh melakukan observasi
langsung dengan guru yang sedang mengajar sertadakranjuti kinerja guru
supaya dapat lebih baik lagi, adapun guru sebaigikam melakukan tugasnya
dengan baik yaitu mengevaluasi kembali pelajararg y@iberikan kepada siswa
melalui bertanyalangsung kepada siswa tentang pemeah pelajaran tersebut, tes
lisan maupun tes tertulis dan juga guru melakulemilgian karakteristik sisw&.

Dari uraian di atas dapat penulis analisa, kepaladrasah telah

mengupayakan semaksimal mungkin menjaga adanyalikasr antara seksi-

L wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|

2 Eka karmila,S.Pd, (Guru Mata Pelajaran IPA Terpdidd! Hijriyah 1| Palembang),
Wawancara Tanggal 08 September 2015

23 Observasi Penulis, Selasa, Tanggal 15 Septerfdé: 2
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seksi organisasi sekolah dengan mengadakan rapatikesemua guru supaya
mengetahui berjalanya sesui dengan yang diingiakan sebaliknya, sedangkan
dalam menjaga koorganisasi peserta didik, semual, gkepala madrasah
melibatkan diri kedalam organisasi tersebut.

Sedangkan dalam mengamati proses belajar mengajay lyerlangsung
didalam kelas, yang meliputii penguasaan terhadapterm pelajaran,
menggunakan metode yang bervariasi, menggunakararjadg sesuai dengan
materi pelajara, kemudian dari hasil pengamatagietsselalu ditindak lanjuti
didalam rapat dewan guru untuk dijadikan bahan bagi supaya mereka lebih
meningkatkan ketrampilan mengajar atau kinerjamgasasing
4. Pembinaan Kompetens Profesional

Menurut analisis penulis untuk meningkatkan kompstprofesionsl| guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaranya kepaldrasah mewajibkan para
guru untuk mengikuti pelataihan dan pembinaan ydngdakan oleh kepala
madrasah MI Hijriyah Il Palembarf§. Hal ini terbukti dengan terus
diikutsertakannya guru-guru mata pelajaran dalangiaken pelatihan dan
pembinaan yang menunjang kegiatan pembinaan kongieperu di Ml Hijriyah
Il Palembang khususnya dalam proses pembelajaran.

Kepala Madrasah MI Hijriyah 1l Palembang mengashakkegiatan-
kegiatan di MI Hijriyah 1I Palembnang yang mengapada peningkatan

kompetensi diantaranya sebagai berfRut:

** Observasi Penulis, Selasa, Tanggal 15 Septembér 201
* Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.|
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a. Mengadakan “forum sharing” pendapat yang mana ullak secara
demokratis.
b. Mengadakan musyawarah guru mata pelajaran (MGMRumpakan
pertemuan langsung bagi kordinator masing-masinga nyzelajaran
maupun masing-masing guru mata pelajaran. 49
c. Mengadakan training Rancangan Pembuatan PembeldfaRP) karena
hal tersebut diwajibkan sebelum mereka mengajar.
d. Mewajibkan guru-guru untuk meningkatkan wawasaninken dan
wawasan kependidikannya melalui pragram satu hgibwnembaca.
e. Kepala Madrasah memberikan izin belajar bagi guwu+gatau tenaga
kependidikan lainnya untuk mengikuti penyetaraamdpikan yang
belum memiliki kualifikasi, kompetensi dan timgkasesuaian akademik
yang berdasarkan peraturan yang berlaku yaitu 8 hideakta V.
f. Mengadakan perpustakaan dikantor/ruang khususygung menyediakan
berbagai referensi, baik buku-buku yang menunjalgnkian bidang studi
maupun buku-buku umum dan keagamaan.
B. Kegiatan-Kegiatan Pembinaan Supervisi M| Hijriyah |11 Palembang.
1. Analisi Kemampuan Guru

Berdasarkan opservasi penulis supervisi kunjungaslask kepala
Madrasah melakukan karena untuk mengetahui bagiparierma guru di kelas
serta untuk mengetahui penguwasaan kelas dan rgatartersebut. Jika saya ada

keperluan lain maka saya wakilkan kepada wakil kepakolah atau guru senior
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yang telah saya supervisi terlebih daifiluAdapun observasi kelas juga
dilakukan oleh kepala Madrasah melkuakan kunjungatas untuk dapat
mengetahui teknik pengelolaan kelas yang dilakuldlah guru saat melakukan
aktifitas belajaf’

2. Peneltian dan Pengembangan Proses Pembelajaran.

Menurut analisis Penulis untuk menggerakan dan regk@n motivasi
kepada guru dan staf, agar dapat dan mampu melakdgatan dalam rangka
mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisigepala Madrasah
memerintahkan kepada guru untuk dapat mensiassegpibelajar mengajar yang
efektif dan meyenangkan, melakukan persiapan datiptakan pengajaran yang
menyenangkansalah satunya dengan mengirimkan paraugtuk ikut pelatihan
metode pengajaran.Selaku kepala sekolah, harus likiestrategi yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kepekafiddi sekola®

Dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif, mermbasehat kepada
warga sekolah, memberi dorongan kepada seluruhgaekapendidikan, dan
seterusnya. Dengan berusaha menanamkan, memajukanmaningkatkan
sedikitnya empat nilai, yaitu pembinaan mental, Ip@aan moral, pembinaan
fisik, pembinaan artistik. Selain itu, selaku kepsékolahsaya wajib menjalankan
tugas yaitu:

a. Mengikutsertakan para guru dalam kegiatan ilmiapesgi workshop,
pelatihan, seminar, penataran, guna meningkatkamgepghuan dan

ketrampilan guru.

?® Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.l, Tgl, 07-10801
?’ \Wawancara, Eka karmila,S.Pd
% \Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.I
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b. Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar pesertak dishtuk lebih giat
bekarja, dan hasilnya diumumkan secara terbuka.

c. Memberikan pengertian agar menggunakan waktu bedagara efektif di
sekolah.

Dari uraian di atas dapat penulis analisi bahwaakepnadrasah telah
mengupayakan semaksimal mungkin untuk dapat sefmberikan motifasi
agar guru dapat melakuka tugasnya dengan sebaikylsaagar terlaksana secara
afektif dan afisien menjaga adanya keordinasi pagmnisasi sekolah dengan
mengadakan rapat kepada semua guru supaya meridetghalanya sesui dengan
yang diinginkan atau sebaliknya, sedangkan dalamjaga koorganisasi peserta
didik, semua guru, kepala madrasah melibatkarkddalam organisasi tersebut.
C. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembinaan

Kompetensi Guru Di Mi Hijriyah || Palembang.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti gunakaaka terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi, penghambat d#torf pendukungt
pelaksanaan pembinaan kompetensi guru, sebaghiit@ri
1. Faktor Penghambat

a. Intern
1) Kepala madrasah kurang pengalaman dalam melakulanbipaan
kompetensi. Selain faktor minimnya media yang dapsmbantu

supervisor dalam melakukan supervisi. Kepala Mtiah Il Palembang

2% Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.!
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merasa kurang pengalaman dalam melakukan pembkoaspetensi guru

seperti membina guru yang bermasalah.

b. Ekstern

1.) Keterbatasan sarana prasarana dan dana.

2.) Pengertian yang tidak tepat tentang keterlibatan gang diinginkan.

3.) Pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengdtegsmlg Madrasah)
terhadap pelaksanaan pembinaan kompetensi guru ditakyikan oleh

kepala Madrasah masih kurang dan lain-lain.

Berdasarakan hasil wawancara di atas maka dapelitpanalisa.

1.

Keterbatasan sarana prasarana dan dana. Berdakadatnmata peneliti di
MI Hijriyah Il Palembang, bahwa sarana prasaranga@ah minim maka hal
ini tentu sangat mempengaruhi pelaksanaaan sup&mesja guru, seperti

minimnya buku-buku di perpustakaan, sedangkan dajagtaksanaan
supervisi membutuhkan pedoman supaya dapat meikgarasupervisor

dapat melaksanakan supervisi.

Pengertian yang tidak tepat tentang keterlibatan gang diinginkan, dalam
hal ini disebabkan sifat guru yang masih negatiitaeg pelaksanaan
supervisi,guru masih merasa dalam pandangannyarvsipenencari-cari

kesalahan dan mengakibatkan guru grogi pada sa#petvisi, dna berpikir
pada hasil setelah diadakan supervisi harus bailadia-lain.

Pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengakegmlé Madrasah)
terhadap pelaksanaan supervisi yang dilakukan kdelala Madrasah masih

kurang dan lain-lain. Walaupun pengawasan secar@dgde datang ke
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Madrasah untuk mengadakan supervisi dana pembinasum lainnya,
namun mereka rata-rata belum memberikan sejenimjp&t dan perintah
yang tegas agar kepala Madrasah benar-benar medddesa supervisi
terkhususnya supervisi pengajaran dengan baik depgayram yang jelas
dan jadwal yang pasti. Kemudian perintah ini dinanmg sedemikian rupa
pelaksanaanya oleh kepala Madrasah. Jika tidaksditeakan sesuai dengan
yang diminta perlu diklasifikasi apa yang menyelzabkondisi seperti itu
terjadi. Kemudian kalau pelaksanaannya belum optateu belum sejalan
betul dengan apa yang diharapkan maka diberikarbipaain yang optimal.
Dengan pembinaan secara terus menerus diyakii akagat membantu
kepala Madrasah dalam mengintensifkan pelaksangsenssi pengajaran di
sekolahnya.
2. Faktor Pendukung
Berdasarkan wawancara kepala madrasah MI Hijriy&alembang faktor
pendukung pelaksanaan pembinaan kompetensi glragaieberikut®
a. Kesediaan guru menerima pembinaan dari kepala Mtriyeh I
Palembang.
b. Adanya hubungan kekeluargaan di antara guru deggam dan antara
guru dengan Madrasah sekolah.
c. Dukungan dari pihak atasan dan lain-lain.
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapalitpanalisa, guru Ml

Hijriyah 1l Palembang tidak keberatan jika kepaladvhsah secar terus menerus

* Wawancara, KH. Usman Anwar, S.Pd.I
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membina mereka walau masih terdapat sifat negatih djuru terhadap supervisi
akan tetapi dipandang sebagai suatu keharusan dadékn kapasitas sebagai
kepala Madrasah yang memang memiliki salah satastagembina guru. Dilihat

dari tingkat kepangkatan kepala Madrasah yang lebggi dari guru. Kemajuan

teknologi dan ilmu pengetahuan yang demikian pgsga disadari dan

direfleksikan oleh guru sebagai kebutuhan bagi kaerentuk mengembangkan
diri. Selain itu juga adanya hubungan kekeluargdiantara guru dengan guru,
dan antara guru dengan kepala Madrasah.

Guru-guru MI Hijriyah 1l Palembang merasa bagaikatuarga sehingga
sangat mendukung upaya penciptaan iklim organigasg baik di Madrasah.
Hubungan antara guru yang satu dengan lain dibaagsdasar kebersamaan di
segala bidang, tidak ada yang merasa lebih baik letah penting dari lainnya.
Mereka sama-sama merasa sebagai guru yang sektivitaanya di Madrasah
harus dicurahkan untuk kemajuan belajar murid. Hgbukepala Madrasah
dengan guru juga demikian adanya. Walaupun kepaldragéah secara formal
diangkat sebagai pemimpin di Madrasah tetapi dalamenjalankan
kepemimpinannya tidaklah otoriter.

Berdasarkan kepemimpinan yang demokratis. Komunitesgan guru
lebih banyak dibangun atas komunikasi yang lebifsifa¢ informal keimbang
komunikasi formal. Kondisi hubungan seperti ini gainmendukung pelaksanaan
supervisi jika dapat dimanfaatkan dengan sebaikAyai Dukungan dari pihak
atasan dan lain-lain. Kedatangan pengawas secaagigeke sekolah juga dapat

diartikan sebagai bentuk dukungan langsung dariekaerterhadap upaya
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peningkatan kualitas pembelajaran (kinerja) gurangan dukungan ssperti itu
maka membuat kepala Madrasah seharusnya tidak pegluragu lagi untuk

secara insentif melaksanakan supervisi. Menggerakkgenap potensi yang ada
di Madrasah secara optimal agar kegiatan pentingeliet dapat terlaksana

dengan sebaik-baiknya.



